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Masa remaja adalah masa dimana anak-anak bertransisi dari fase anak-anak menuju fase dewasa 

yang ditandai dengan adanya perubahan biologis, kognitif, dan sosial. Siswa yang telah memasuki 

tingkatan Sekolah Menengah Atas termasuk kedalam kategori remaja. Pada usia remaja siswa dituntut 

dapat memenuhi tugas perkembangannya, salah satunya yaitu kemampuan menyesuaikan diri, 

terkhususnya untuk siswa yang sekolah berbasis boarding school. Salah satu tuntutan siswa boarding 

school adalah dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan asrama beserta aturan-aturan yang ada 

di asrama. Kenyataan di lapangan masih ada siswa boarding school yang belum dapat menyesuaikan diri 

dengan baik di lingkungan asrama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyesuaian diri dan 

implikasi terhadap layanan BK.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA N 3 Painan berjumlah 210 siswa dengan sampel sebanyak 154 

siswa yang dipilih dengan teknik Stratified Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuisioner penyesuaian diri dengan model skala likert.  

Hasil penelitian secara keseluruhan ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa boarding 

school paling tinggi pada kategori cukup dengan persentase 51.3%. Jika ditinjau dari aspek tidak adanya 

emosi yang berlebihan penyesuaian diri siswa paling tinggi pada kategori baik dengan persentase 57.8%, 

aspek mekanisme pertahanan diri yang minimal penyesuaian diri siswa paling tinggi pada kategori baik 

dengan persentase 57.1%, aspek rendahnya frustasi personal penyesuaian diri siswa paling tinggi pada 

kategori cukup dengan persentase 66.2%, aspek memiliki pertimbangan rasional dan kemampuan 

mengarahkan diri penyesuaian diri siswa paling tinggi pada kategori baik dengan persentase 57.8%, aspek 

memiliki kemampuan untuk belajar paling tinggi pada kategori cukup dengan persentase 57.8%, aspek 

mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu paling tinggi pada kategori baik dengan persentase 53.9%, 

aspek memiliki sikap realistik dan objektif penyesuaian diri siswa paling tinggi pada kategori baik dengan 

persentase 55.8%.  
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